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Abstact

This study aims to explore how visual messages are constructed in infographic posters of the Anti-
Illegal, Unreported, and Unregulated (IlUU) Fishing campaign published by the Directorate General
of Marine and Fisheries Resources Surveillance (Ditjen PSDKP) through its official Instagram
account, @ditjenpsdkp. The campaign serves as a form of public communication that educates society,
particularly fishermen, about the importance of using legal and environmentally friendly fishing gear.
This research employs a qualitative approach using Roland Barthes’ semiotic analysis. The analysis
focuses on two selected infographic posters relevant to the campaign theme. The technique applies
Barthes’ three layers of meaning: denotation (literal meaning), connotation (cultural meaning), and
myth (ideological meaning).The results indicate that visual elements such as illustrations of fishermen,
layout composition, color, checkmark symbols, and persuasive text play significant roles in constructing
the campaign message. The three layers of meaning reinforce each other in delivering educational and
persuasive visual communication. The myth layer emerges as the most dominant, forming a narrative
that portrays law-abiding fishermen as a symbol of integrity and professional identity.

Keywords: visual message, infographic poster, lUU Fishing campaign, Ditjen PSDKP, Roland Barthes
semiotics

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pesan visual dikonstruksi dalam poster infografis
kampanye Anti lllegal, Unreported, and Unregulated (IUU) Fishing yang dipublikasikan oleh
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (Ditjen PSDKP) melalui akun
Instagram resmi @ditjenpsdkp. Kampanye ini merupakan bentuk komunikasi publik yang mengedukasi
masyarakat, khususnya nelayan, mengenai pentingnya penggunaan alat tangkap ikan yang legal dan
ramah lingkungan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis semiotika
Roland Barthes. Analisis dilakukan pada dua poster infografis yang dipilih berdasarkan relevansinya
dengan tema kampanye. Teknik analisis data mengacu pada tiga lapisan makna Barthes, yaitu:
denotasi (makna literal), konotasi (makna kultural), dan mitos (makna ideologis). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa elemen-elemen visual seperti gambar tokoh nelayan, tata letak, warna, simbol
centang, serta teks ajakan memainkan peran penting dalam membentuk pesan kampanye. Ketiga
lapisan makna yang dianalisis saling mendukung dalam menyampaikan pesan visual yang edukatif dan
persuasif. Lapisan mitos menjadi makna paling dominan, karena membentuk narasi bahwa nelayan
yang taat hukum adalah simbol integritas dan identitas profesional yang ideal.

Kata kunci: pesan visual, poster infografis, [UU Fishing, kampanye publik, semiotika Roland Barthes.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan telah mengalami percepatan signifikan dengan
kemajuan teknologi kecerdasan buatan, yang tidak hanya berdampak pada proses pembelajaran
tetapi juga pada administrasi pendidikan. Studi terbaru menunjukkan bahwa integrasi Al di
sektor pendidikan telah meningkat pesat dalam beberapa tahun terakhir, khususnya dalam
mendukung pengolahan data, otomatisasi proses administrasi, dan pengambilan keputusan
berbasis data (Zawacki-Richter dkk., 2024; Chen dkk., 2025). Hal ini menandai pergeseran
paradigma dalam administrasi pendidikan dari sistem konvensional menuju sistem digital

cerdas yang lebih efisien dan adaptif (Sposato, 2025).

Dalam praktiknya, administrasi sekolah masih menghadapi berbagai tantangan nyata,
seperti manajemen data yang tidak terintegrasi, proses pencatatan manual yang berulang,
keterlambatan layanan administrasi, dan potensi kesalahan yang tinggi dalam pemrosesan data
akademik maupun non-akademik. Kondisi ini secara langsung berdampak pada rendahnya
efisiensi kinerja staf administrasi dan penyampaian layanan pendidikan yang suboptimal
kepada siswa dan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa
implementasi Al dan otomatisasi dapat secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional,

mengurangi kesalahan administrasi, dan mempercepat proses layanan melalui sistem cerdas.

Digitalisasi berbasis Al (Bhardwaj & Kumar, 2025; Khairullah et al., 2025). Selain itu,
penggunaan Al dalam sistem administrasi juga dapat meningkatkan akurasi data dan kualitas
pelaporan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat dan berbasis bukti
(Chen et al., 2025).

Namun, implementasi Al dalam administrasi pendidikan bukannya tanpa tantangan,
baik teknis maupun non-teknis. Studi menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital di
kalangan staf pendidikan, keterbatasan infrastruktur teknologi, dan tidak adanya kebijakan
institusional yang komprehensif merupakan hambatan utama adopsi Al di sekolah (Zeng dkk.,
2025; Adams & Thompson, 2025). Lebih lanjut, pertimbangan etika, keamanan data, dan
kesiapan organisasi juga merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
implementasi Al di lingkungan pendidikan (Sposato, 2025). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang tidak hanya berfokus pada teknologi tetapi juga pada penguatan kapasitas
sumber daya manusia, kepemimpinan digital, dan tata kelola institusional yang berkelanjutan
(Zeng dkk., 2025).

Sinergi : Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol.2 No.5 Tahun 2026
2396



Syarifathul Husna,Syahrani,Salatri Hilal Azmi,Novianti Safitri,Susila Wati : ADMINISTRASI MTs ANWAHA
BERBASIS Al

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, kepala sekolah memainkan peran strategis
dalam mendorong integrasi Al ke dalam sistem administrasi. Penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan digital yang kuat dapat meningkatkan kesiapan organisasi untuk mengadopsi
teknologi, termasuk Al, melalui penyediaan pelatihan, dukungan kebijakan, dan penciptaan
budaya inovasi di lingkungan sekolah (Zeng dkk., 2025). Lebih lanjut, literasi Al di kalangan
pemimpin sekolah juga berkontribusi pada peningkatan efikasi diri kepemimpinan dalam
mengelola perubahan yang didorong oleh teknologi, sehingga memungkinkan implementasi
Al berjalan lebih efektif dan terarah (Park dkk., 2025).

Meskipun berbagai studi telah meneliti penerapan Al dalam pendidikan, sebagian besar
masih berfokus pada aspek pembelajaran, seperti sistem bimbingan cerdas, analitik
pembelajaran, dan personalisasi pembelajaran digital. Sementara itu, penelitian yang secara
khusus membahas penerapan Al dalam administrasi pendidikan, terutama di tingkat sekolah
seperti madrasah, masih relatif terbatas (Zawacki-Richter dkk., 2024; Sposato, 2025). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diatasi, khususnya mengenai
bagaimana Al dapat secara nyata dan berkelanjutan meningkatkan efisiensi Kkinerja

administrasi sekolah.

Mengingat keadaan tersebut, penelitian tentang administrasi pendidikan berbasis Al di
MTs Anwabha relevan dan penting untuk dilakukan. Studi ini secara khusus mengkaji tiga aspek
utama: (1) efektivitas penggunaan Al terhadap efisiensi kinerja administrasi sekolah, (2)
analisis implementasi Al dalam administrasi pendidikan di MTs Anwabha, dan (3) strategi untuk
memperkuat implementasi Al demi keberlanjutan sistem administrasi sekolah. Berbeda dengan
studi-studi sebelumnya yang cenderung bersifat konseptual atau berfokus pada konteks
pendidikan tinggi dan pembelajaran digital, studi ini menyajikan pendekatan empiris dalam
konteks madrasah, dengan fokus pada fungsi administrasi sebagai tulang punggung tata kelola

pendidikan.

Keunikan studi ini terletak pada integrasi analisis efektivitas, implementasi kontekstual, dan
strategi keberlanjutan dalam kerangka penelitian yang komprehensif. Dengan demikian, studi
ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan teori administrasi pendidikan berbasis Al,
tetapi juga menawarkan implikasi praktis bagi lembaga pendidikan, khususnya madrasah,
dalam merancang sistem administrasi yang lebih efisien, adaptif, dan berkelanjutan di era

transformasi digital.
METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-analitis
untuk mengkaji efektivitas kecerdasan buatan (Al) dalam meningkatkan efisiensi administrasi
sekolah di MTs Anwaha. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman
empiris mengenai hubungan antara implementasi Al dan peningkatan kinerja administrasi
secara terukur dan sistematis. Populasi penelitian meliputi seluruh tenaga administrasi dan
pihak terkait yang terlibat dalam pengelolaan administrasi sekolah, dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria pengalaman dalam
menggunakan sistem administrasi berbasis Al. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner
terstruktur yang disusun menggunakan skala Likert, serta dilengkapi dengan wawancara

terbatas untuk memperkuat interpretasi data kuantitatif.

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan guna
memastikan keakuratan pengukuran variabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan tingkat efektivitas dan efisiensi, serta analisis
inferensial untuk menguji hubungan antara implementasi Al dan kinerja administrasi. Selain
itu, analisis kualitatif sederhana digunakan untuk mengidentifikasi strategi penguatan
implementasi Al dalam mendukung keberlanjutan sistem administrasi sekolah. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai praktik implementasi Al dalam administrasi pendidikan sekaligus menawarkan
rekomendasi strategis yang praktis bagi pengembangan sistem administrasi sekolah berbasis

teknologi.
HASIL PENELITIAN

Efektivitas Al dalam Meningkatkan Efisiensi Administrasi Sekolah Hasil analisis data
menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Al) di MTs Anwaha berdampak positif
terhadap efisiensi kinerja administrasi sekolah. Berdasarkan hasil survei kuesioner, mayoritas
responden menyatakan bahwa sistem berbasis Al mampu mempercepat pengolahan data
administrasi, seperti pengarsipan dokumen, kompilasi nilai, dan penyusunan laporan akademik
dan non-akademik. Hal ini terlihat dari peningkatan kecepatan layanan administrasi, yang
sebelumnya memakan waktu relatif lama tetapi sekarang lebih singkat dan lebih terstruktur.
Selain itu, implementasi Al juga berkontribusi mengurangi tingkat kesalahan manusia dalam
pencatatan dan pengolahan data. Sistem otomatisasi yang digunakan memungkinkan validasi
data secara real-time, sehingga meminimalkan kesalahan input. Dampak lainnya adalah
peningkatan produktivitas staf administrasi, yang tidak lagi dibebani oleh tugas rutin yang
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berulang tetapi dapat lebih fokus pada tugas analitis dan berorientasi layanan. Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa Al tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efisiensi kerja, kualitas layanan
administrasi, dan akuntabilitas manajemen data dalam lingkungan sekolah. 3.2. Analisis
Implementasi Al dalam Administrasi Pendidikan di MTs Anwaha Implementasi Al dalam
administrasi pendidikan di MTs Anwaha mengikuti pendekatan adaptif dan bertahap.
Berdasarkan wawancara dan observasi, sekolah telah menggunakan beberapa sistem berbasis
Al atau semi-otomatis dalam manajemen administrasi, seperti sistem manajemen data siswa,
digitalisasi arsip, dan aplikasi pelaporan berbasis sistem. Implementasi ini tidak dilakukan
secara komprehensif sejak awal, tetapi melalui proses pengenalan, pengujian, dan adaptasi

terhadap kebutuhan sekolah.

Namun, temuan penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
implementasi Al. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan literasi digital staf
administrasi, yang mengakibatkan pemanfaatan fitur sistem berbasis Al yang kurang optimal.
Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti perangkat keras dan konektivitas
internet, juga menjadi penghalang bagi pengoperasian sistem secara penuh. Dari perspektif
organisasi, tidak adanya prosedur operasi standar khusus mengenai penggunaan Al dalam
administrasi pendidikan merupakan temuan kunci lainnya. Hal ini mengakibatkan penggunaan
sistem yang tidak konsisten di antara staf administrasi. Meskipun demikian, terdapat komitmen
dari  sekolah, khususnya kepemimpinannya, untuk terus mengembangkan dan
mengintegrasikan teknologi Al sebagai bagian dari transformasi digital lembaga tersebut. 3.3.
Strategi untuk Memperkuat Implementasi Al guna Memastikan Keberlanjutan Sistem
Administrasi Sekolah Berdasarkan analisis, studi ini mengidentifikasi beberapa strategi yang
dapat diimplementasikan untuk memperkuat implementasi Al yang berkelanjutan dalam sistem
administrasi sekolah. Pertama, peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan
dan pendampingan berkelanjutan merupakan faktor kunci dalam memastikan penggunaan Al
yang efektif. Pelatihan ini tidak hanya harus berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada
pemahaman konsep dasar Al dan penerapannya dalam konteks administrasi pendidikan.
Kedua, penguatan kebijakan dan tata kelola institusional melalui pengembangan prosedur
operasi standar (SOP) berbasis digital sangat penting untuk memastikan konsistensi dalam
penggunaan sistem Al. SOP ini juga berfungsi sebagai pedoman untuk menjaga keamanan
data, penggunaan teknologi yang etis, dan keberlanjutan sistem dalam jangka panjang. Ketiga,

pengembangan infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk peningkatan kualitas
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perangkat dan jaringan internet, merupakan prasyarat penting untuk mendukung pengoperasian
sistem berbasis Al. Tanpa dukungan infrastruktur yang memadai, efektivitas implementasi Al
akan sulit dicapai secara optimal. Keempat, penguatan kepemimpinan digital kepala sekolah
merupakan faktor strategis dalam mendorong inovasi dan keberlanjutan implementasi Al.
Kepemimpinan yang visioner dan adaptif terhadap teknologi dapat menumbuhkan budaya
organisasi yang terbuka terhadap perubahan dan inovasi. Dengan menerapkan strategi-strategi
ini, implementasi Al dalam administrasi pendidikan di MTs Anwaha diharapkan tidak hanya
bersifat sementara tetapi juga berkembang menjadi sistem yang terintegrasi, efisien, dan

berkelanjutan yang mendukung peningkatan kualitas tata kelola pendidikan.
PEMBAHASAN

Efektivitas Al dalam Meningkatkan Efisiensi Administrasi Sekolah Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Al di MTs Anwaha secara signifikan meningkatkan efisiensi
operasional administrasi sekolah, terutama dalam mempercepat pengolahan data, pengarsipan
dokumen, serta penyusunan laporan. Efisiensi ini tidak hanya terlihat dari segi penghematan
waktu, tetapi juga dari kualitas proses kerja yang menjadi lebih sistematis dan minim kesalahan
(Ikhsan, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa Al berfungsi sebagai alat optimalisasi kerja yang
mampu menggantikan tugas administratif yang bersifat repetitif, sehingga tenaga administrasi
dapat beralih pada pekerjaan yang lebih strategis. Temuan ini memperkuat argumen bahwa
otomatisasi berbasis Al dapat meningkatkan efisiensi operasional melalui penyederhanaan alur

kerja dan pengurangan aktivitas manual (Bhardwaj & Kumar, 2025).

Selain itu, efisiensi yang dihasilkan juga berkaitan erat dengan peningkatan akurasi
data. Sistem berbasis Al memungkinkan validasi data yang lebih cepat dan konsisten sehingga
dapat meminimalkan kesalahan pencatatan (Adiyono et al., 2025). Dalam konteks administrasi
pendidikan, akurasi data merupakan fondasi penting dalam pengambilan keputusan dan
pelaporan institusi (Faradila et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan efisiensi tidak dapat
dipisahkan dari peningkatan kualitas data. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa Al dalam
pendidikan memiliki peran penting dalam pengelolaan data dan sistem informasi yang
mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (Zawacki-Richter et al., 2024).

Selain itu, efektivitas Al dalam penelitian ini juga terlihat dari persepsi positif pengguna yang
merasakan langsung manfaatnya dalam pekerjaan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi Al tidak hanya ditentukan oleh teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh

tingkat penerimaan dan pengalaman pengguna. Dengan demikian, efektivitas Al di MTs
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Anwaha dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara teknologi, kebutuhan kerja, dan kesiapan

pengguna dalam memanfaatkan sistem secara optimal (Khairullah et al., 2025).
4.2. Analisis Implementasi Al dalam Administrasi Pendidikan di MTs Anwaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Al dalam administrasi pendidikan
di MTs Anwaha masih berada pada tahap awal dan dilakukan secara bertahap. Implementasi
yang bersifat adaptif ini menunjukkan bahwa sekolah sedang berada dalam fase transisi dari
sistem administrasi konvensional menuju sistem berbasis digital cerdas. Kondisi ini
mencerminkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan bukanlah proses instan,
melainkan memerlukan penyesuaian terhadap struktur organisasi, budaya kerja, serta kapasitas
sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa adopsi Al di institusi
pendidikan seringkali dilakukan secara parsial karena belum didukung oleh kerangka

implementasi yang terintegrasi (Sposato, 2025).

Tantangan utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah keterbatasan literasi
digital tenaga administrasi serta belum optimalnya pemanfaatan sistem berbasis Al. Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Al sangat bergantung pada kesiapan sumber
daya manusia sebagai pengguna utama teknologi. Tanpa kompetensi yang memadai, potensi
Al tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal (Khair et al., 2025). Oleh karena itu,
implementasi Al harus dipahami sebagai proses pembelajaran organisasi yang melibatkan
peningkatan kapasitas individu secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa integrasi Al sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan digital,

dukungan pelatihan, serta budaya organisasi yang mendorong inovasi (Zeng et al., 2025).

Selain itu, belum adanya standar operasional prosedur (SOP) khusus terkait
penggunaan Al juga menjadi hambatan dalam optimalisasi implementasi. Ketiadaan SOP
menyebabkan penggunaan sistem belum terstandarisasi dan masih bergantung pada inisiatif
individu, yang berpotensi menimbulkan ketidakkonsistenan dalam praktik administrasi. Dalam
konteks ini, implementasi Al tidak hanya memerlukan teknologi, tetapi juga kerangka
kebijakan yang jelas agar dapat terintegrasi dalam sistem kerja formal. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menekankan bahwa keberhasilan implementasi Al di sekolah sangat

dipengaruhi oleh kejelasan tata kelola dan kebijakan institusional (Adams & Thompson, 2025).

Di sisi lain, komitmen pimpinan sekolah menjadi faktor pendukung yang sangat penting dalam
implementasi Al. Kepemimpinan yang adaptif terhadap teknologi mampu mendorong
terciptanya lingkungan kerja yang inovatif dan terbuka terhadap perubahan. Hal ini
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menunjukkan bahwa implementasi Al bukan sekadar persoalan teknis, tetapi juga berkaitan
erat dengan kepemimpinan dan manajemen perubahan dalam organisasi pendidikan (Park et
al., 2025).

4.3. Strategi Penguatan Implementasi Al untuk Keberlanjutan Sistem Administrasi Sekolah

Berdasarkan temuan penelitian, strategi pertama yang diperlukan adalah peningkatan
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan. Pelatihan ini menjadi penting
karena keterbatasan literasi digital merupakan salah satu hambatan utama dalam implementasi
Al di MTs Anwaha (Syahrani, 2024). Dengan meningkatnya kompetensi pengguna, sistem Al
dapat dimanfaatkan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa pengembangan profesional berkelanjutan merupakan faktor kunci

dalam keberhasilan integrasi Al di lingkungan sekolah (Zeng et al., 2025).

Strategi kedua adalah penguatan tata kelola institusi melalui penyusunan standar
operasional prosedur (SOP) dan pedoman penggunaan Al. SOP diperlukan untuk memastikan
bahwa penggunaan Al dilakukan secara konsisten, sistematis, dan sesuai dengan tujuan
organisasi. Selain itu, SOP juga berfungsi untuk menjaga keamanan data serta menjamin
penggunaan teknologi yang etis. Tanpa tata kelola yang jelas, implementasi Al akan sulit
berkembang secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa implementasi Al

harus dibangun di atas kerangka tata kelola yang terstruktur dan akuntabel (Sposato, 2025).

Strategi ketiga adalah penguatan infrastruktur teknologi yang mendukung operasional
sistem berbasis Al. Ketersediaan perangkat dan jaringan yang memadai merupakan prasyarat
penting untuk memastikan sistem dapat berjalan dengan baik. Tanpa dukungan infrastruktur
yang kuat, efektivitas Al tidak akan tercapai secara optimal. Penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan otomatisasi administrasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan ekosistem teknologi
pendukung (Bhardwaj & Kumar, 2025).

Strategi keempat adalah penguatan kepemimpinan digital kepala sekolah sebagai
penggerak utama transformasi. Kepemimpinan yang visioner dan adaptif akan mampu
mengintegrasikan Al dalam sistem administrasi secara lebih strategis dan berkelanjutan
(Hidayati et al., 2023). Kepala sekolah memiliki peran penting dalam menentukan arah
kebijakan, menyediakan sumber daya, serta membangun budaya organisasi yang mendukung
inovasi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya peran kepemimpinan

dalam mengarahkan transformasi digital di institusi pendidikan (Adams & Thompson, 2025).
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Al dalam administrasi pendidikan di MTs
Anwaha mampu meningkatkan efisiensi administrasi, khususnya melalui percepatan
pengolahan data, peningkatan akurasi, serta pengurangan tugas-tugas yang bersifat berulang.
Namun, implementasi Al masih belum optimal karena terbatasnya literasi digital, belum
adanya standar operasional prosedur (SOP), serta kurangnya dukungan infrastruktur. Oleh
karena itu, keberhasilan penerapan Al tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh

kesiapan organisasi secara keseluruhan.

Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas sumber daya
manusia melalui pelatihan berkelanjutan, penyusunan SOP penggunaan Al, serta penguatan
infrastruktur teknologi. Selain itu, kepemimpinan digital kepala sekolah menjadi faktor utama
dalam memastikan implementasi Al berjalan secara efektif dan berkelanjutan dalam sistem
administrasi sekolah.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengkaji efektivitas Al terhadap
efisiensi administrasi sekolah, menganalisis implementasi dalam konteks madrasah, serta
merumuskan strategi keberlanjutan berdasarkan integrasi sumber daya manusia, tata kelola,
infrastruktur, dan kepemimpinan digital. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dan
praktis bagi pengembangan administrasi pendidikan berbasis Al yang kontekstual dan

berkelanjutan.
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